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BAB III   

PENUTUP  

  

3.1 KESIMPULAN  

Xerostomia merupakan keadaan pasien mengeluhkan kekeringan pada 

rongga mulut. Penderita xerostomia dapat mengalami penurunan kualitas hidup 

dan kesehatan pada rongga mulut. Perawatan yang umum digunakan pada 

penderita xerostomia adalah penggunaan saliva pengganti. Komposisi dan fungsi 

pada saliva pengganti harus sama dengan saliva alami. Perkembangan saliva 

pengganti telah banyak mengalami kemajuan. Saliva pengganti bukan merupakan 

penyembuh dari xerostomia melainkan untuk meringankan gejala xerostomia dan 

meningkatkan kualitas hidup penderita diantaranya kesulitan menelan, 

menghambat pertumbuhan mikroba, meningkatkan kapasitas buffering, 

mengurangi risiko infeksi, dan jumlah kolonisasi jamur.   

  

3.2 SARAN  

 Penulisan Literatur review ini dilakukan dengan melakukan pencarian artikel 

mengenai pengaruh saliva pengganti pada penderita xerostomia. Setiap artikel 

menggunakan metode, variabel, penilaian, dan jenis saliva pengganti yang 

berbeda. Saliva pengganti yang digunakan dalam studi terbukti mampu 

meringankan gejala xerostomia, namun sulit dalam menemukan jenis saliva 

pengganti yang memiliki pengaruh paling besar dalam mengurangi gejala 

xerostomia.  

 


